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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam skala global organisasi, sumber daya manusia berperan penting sebagai

keberlangsungan tingkat produktivitas perusahaan. Dimana dalam melakukan

akivitasnya perusahaan memerlukan kreativitas dan disiplin kerja dari para

pekerjanya agar visi & misi yang sudah dirumuskan bisa tercapai secara

maksimal. Hal ini dimaksudkan agar sumber daya manusia yang dimiliki

perusahaan mampu memberikan kontribusi yang optimal dalam upaya pencapaian

tujuan organisasi.

Organisasi atau perusahaan dapat berkembang apabila kualitas dari sumber

daya manusianya sesuai dengan standar kompetensi yang sudah ditetapkan,

kenyataan bahwa manusia sebagai asset utama perusahaan harus mendapatkan

perhatian serius dan dikelola dengan sebaik mungkin. Manajemen sumber daya

manusia melibatkan semua keputusan dan praktik manajemen yang

mempengaruhi secara langsung sumber daya manusianya atau orang-orang yang

bekerja bagi orang-orang yang bekerja untuk organisasi.

Menurut Schuler (2014: 6) Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan

pengakuan tentang pentingnya tenaga kerja organisasi sebagai sumber daya

manusia yang sangat penting dalam memberi kontribusi bagi tujuan-tujuan

organisasi, dan menggunakan beberapa fungsi dan kegiatan untuk memastikan

Pengaruh Keselamatan dan..., Muhammad Alfianto, FEB UHAMKA, 2019 



2

bahwa sumber daya manusia tersebut digunakan secara efektif dan adil bagi

kepentingan individu, organisasi, dan masyarakat.

Produktivitas kerja merupakan suatu tuntutan yang harus dilaksanakan oleh

pekerja diperusahaan demi mewujudkan target pejualan dan pemesanan dari pihak

eksternal yang sudah membuat kesepakatan pembelian. Dalam membuat suatu

produk yang unggul perusahaan harus siap memfasilitasi semua kebutuhan

karyawannya supaya dalam melaksanakan kewajibannya pekerja akan

memberikan hasil yang baik.

Dalam melaksanakan produktivitas kerja dibutuhkan ketelitian dan

keterampilan khusus yang harus dimiliki oleh semua karyawan dan dibutuhkan

arahan serta latihan yang terintegrasi supaya dapat menghasilkan output pekerja

yang mempunyai kualitas tinggi. Produktivitas juga diartikan sebagai tingkatan

efisiensi dalam memproduksi barang-barang. Ukuran produktivitas yang paling

terkenal berkaitan dengan tenaga kerja yang dapat dihitung dengan membagi

pengeluaran dengan jumlah yang digunakan atau jumlah jam kerja karyawan.

Menjaga keselamatan kerja karyawan sudah menjadi tugas dari perusahaan.

Selain bisa memastikan semua kondisi karyawan dalam keadaan baik, penerapan

K3 bisa mencegah kerugian fisik & finansial bagi perusahaan maupun karyawan.

Kesehatan dan keselamatan kerja di perusahaan bertujuan agar karyawan dapat

bekerja dalam kondisi yang sehat, nyaman, dan aman sehingga dapat terus

mendorong produktivitas perusahaan. Untuk itu, diperlukan kemauan, komitmen,

dan kerjasama yang baik antara karyawan dan perusahaan sendiri dalam rangka

penerapan K3 ini.
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Menurut Sibarani Mutiara (2012: 163), “Keselamatan dan Kesehatan Kerja

adalah suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan

baik jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja khususnya, dan manusia pada

umumnya, hasil karya dan budaya untuk menuju masyarakat adil dan makmur”.

Berdasarkan data Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)

Ketenagakerjaan di Indonesia telah terjadi 105.182 kasus kecelakaan kerja hingga

akhir tahun 2015. Dimana 2.375 kasus dari total jumlah kecelakaan kerja

merupakan kasus kecelakaan berat yang mengakibatkan kematian. Angka

kecelakaan kerja tersebut relatif sangat tinggi. Penyebab kecelakaan kerja yang

sering ditemui diantaranya perilaku yang tidak aman, kondisi lingkungan yang

tidak aman, atau kedua kondisi tersebut terjadi secara bersama – sama. Kondisi ini

kadang diperparah dengan keterlambatan informasi kepada pihak perusahaan

sehingga tidak segera ditangani. (BPJS Ketenagakerjaan, 2016)

Menurut Desles, dalam Sibarani Mutiara (2012: 115), mengemukakan bahwa

ada tiga penyebab umum kecelakaan, yaitu secara kebetulan (chance occurance),

kondisi tidak aman (unsafe codition), dan sikap yang tidak diinginkan (unsafe acts

on the part of employee).

Menurut Drs.Irzal, M.Kes., (2016: 2) Kecelakaan kerja yang terjadi secara

umum disebabkan karena faktor manusia yaitu unsafe action. Unsafe action yaitu

tindakan yang salah dalam bekerja dan tidak sesuai dengan yang telah ditentukan

(human error). Biasanya dipengaruhi oleh kondisi lingkungan kerja yang tidak

baik atau kondisi peralatan kerja yang berbahaya (unsafe condition). Kondisi tidak

aman (Unsafe condition) dipengaruhi hal-hal seperti alat yang tidak layak pakai,
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alat pengaman yang tidak memenuhi standar. Hal tersebut menjelaskan bahwa

prilaku manusia merupakan penyebab utama terjadinya kecelakaan di tempat

kerja.

Lingkungan kerja merupakan bagian komponen yang sangat penting di dalam

karyawan melakukan aktivitas bekerja. Dengan memperhatikan lingkungan kerja

yang baik atau menciptakan kondisi kerja yang mampu memberikan motivasi

karyawan untuk bekerja, maka dapat membawa pengaruh terhadap semangat kerja

karyawan. Walaupun lingkungan kerja merupakan faktor penting serta dapat

mempengaruhi produktivitas kerja karyawan, tetapi saat ini masih banyak

perusahaan yang kurang memperhatikan kondisi lingkungan kerja disekitar

perusahaannya.

Menurut Sedarmayanti (2011: 21) Lingkungan kerja sendiri mempunyai dua

dimensi, yaitu dimensi fisik (pewarnaan, ruangan, pencahayaan, kebersihan, tata

ruang, dll) dan dimensi non- fisik (kesejahteraan karyawan, suasana kerja,

hubungan antar karyawan, dll). Organisasi atau perusahaan harus menyediakan

kedua dimensi tersebut dalam keadaan baik sehingga mampu membuat para

karyawan untuk tetap bekerja dengan produktif dan saling bekerja sama antar

karyawan maupun dengan pimpinan untuk mencapai kinerja yang lebih baik.

Menurut Dzurriyatut Thoyyibah (2016: 22) Perusahaan harus menciptakan

suasana lingkungan kerja yang baik yaitu dengan menciptakan hubungan /

interaksi antar karyawan yang baik pula agar suasana kerja yang tercipta akan

lebih nyaman dan harmonis sehingga karyawan akan lebih semangat dalam

meningkatkan kinerjanya.
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PT. Jakarta Cakratunggal Steel Mills merupakan salah satu grup Argo

Manunggal dengan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN). Perusahaan ini

diresmikan pada tanggal 24 Oktober 1991 dan dibangun diatas tanah seluas 14,8

ha. Pembangunan perusahaan ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu tahap pertama

selesai dibangun pada bulan juni 1992 yang digunakan untuk pengoperasian

Rollong Mills No. 1. Tahap kedua selesai dibangun pada bulan Desember 1992

yang kemudian digunakan untuk pengoperasian Steel Melting. Tahap terakhir

yaitu tahap ketiga selesai dibangun pada bulan Juli 1993 yang digunakan untuk

pengoperasian Rolling Mills No. 2. Perusahaan ini menggunakan teknologi semi

integrad mini mills dengan kapasitas produksi billet 420.000 Metric Ton

(MT)/tahun dan besi beton sebesar 360.000 MT/tahun. (PT. JCSM, 2017)

Besi beton yang dihasilkan oleh PT. JCSM meliputi ukuran 9,3 milimeter

hingga 40 milimeter dengan panjang yang telah di standarisasi yaitu 12 meter.

Perusahaan ini telah meraih sertifikat Standar Nasional Indonesia (SNI) pada

tahun 2008. Sedangkan billet atau besi baja batangan yang dihasilkan berukuran

120x120 mm dengan panjang 9m. Bahan baku yang digunakan adalah besi tua

atau besi bekas (scrap), baik yang berasal dari dalam ataupun luar negeri. PT.

JCSM telah menerapkan QMS (Quality Management System) dan EMS

(Environment Management System) ISO 9001, ISO 14001 dan OHSAS 18001

pada tahun 2008 dari tahun 1994 dengan sertifikasi oleh SGS. (PT. JCSM, 2017)

Untuk mencapai peningkatan yang berkelanjutan adalah penting bagi

perusahaan untuk mengelola atau mengendalikan resiko keselamatan dan

kesehatan kerja, lingkungan kerja dan produktivitas. Untuk mengelola ketiga hal
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tersebut, banyak perusahaan sudah mulai menerapkan manajemen berbagai

sistem, termasuk yang telah disebutkan di atas yakni ISO 9001, ISO 14001, dan

OHSAS 18001. Dalam prakteknya, telah terbukti sulit untuk menangani ketiga

sistem manajemen tersebut secara terpisah dan untuk memastikan keberpihakan

mereka dengan strategi organisasional.

Dalam menerapkan sebuah kebijakan diperusahaan tentunya pasti pernah

mengalami sebuah kesalahan ataupun pelanggaran yang dilakukan oleh pegawai

perusahaan. Hal ini juga sering terjadi pada PT. JCSM, dimana sering

ditemukannya sebuah temuan yang harus segera ditanggulangi oleh pihak

manajemen perusahaan supaya kondisi perusahaan tetap terjaga dengan baik.

Dari data yang diperoleh penulis yang bersumber dari bagian audit internal

integrasi PT. JCSM SMT. 1 pada tahun 2017. Jika dilihat secara khusus, salah

satu jenis temuan yang terdapat dalam sistem K3 yaitu ditemukannya

ketidaksesuaian terhadap perijinan alat angkat dan angkut PT. JCSM, dimana

masa expired pada bulan juni 2017 sebanyak 7 alat dan belum dilakukan

perpanjangan perijinan, serta ditemukan terdapat 31 alat belum patuh. Hal ini

tidak sesuai dengan *ISO 18001: 2008, Pasal 4.4.6. Kemudian salah satu jenis

temuan yang terdapat dalam sistem Lingkungan Kerja yaitu belum adanya

langkah - langkah dan realisasi penanganan yang efektif terhadap limbah slag di

area Slag TPSS 01. Hal ini tidak sesuai dengan *ISO 14001: 2004, Pasal 4.3.1,

4.4.6, 4.5.3. Lalu salah satu jenis temuan yang terdapat dalam sistem

Produktivitas Kerja yaitu pada KPI april 2017, yield rata-rata tidak tercapai.

Target yield rate adalah 99,9% sementara pencapaiannya 98,7% dimana
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permasalahannya terdapat pada spare part roller guide yang tidak sesuai dengan

standar. Hal ini tidak sesuai dengan *ISO 9001: 2008, Pasal 5.4.1.

Berdasarkan uraian diatas, maka keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan

lingkungan kerja pada produktivitas kerja karyawan menjadi penting untuk dikaji,

karena kedua faktor tersebut dapat mempengaruhi produktivitas kerja perusahaan

dalam tujuannya mencapai visi dan misi perusahaan. Maka penulis tertarik

membahas “Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan

Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada PT.

Jakarta Cakratunggal Steel Mills”.

1.2 Permasalahan

1.2.1 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai

berikut:

1. Bagaimanakah keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang dilaksanakan pada

PT. Jakarta Cakratunggal Steel Mills?

2. Bagaimanakah lingkungan kerja yang dilaksanakan pada PT. Jakarta

Cakratunggal Steel Mills?

3. Bagaimanakah tingkat produktivitas kerja karyawan pada PT. Jakarta

Cakratunggal Steel Mills?

4. Adakah pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap produktivitas

kerja karyawan pada PT. Jakarta Cakratunggal Steel Mills?

5. Adakah pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT.

Jakarta Cakratunggal Steel Mills?
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6. Adakah pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan lingkungan kerja

terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Jakarta Cakratunggal Steel

Mills?

1.2.2 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di uraikan di atas dengan luasnya

data atau materi yang penulis kumpulkan, maka penulis membatasi masalah yang

akan dikaji dalam penelitian ini pada Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja

(K3) dan Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT. Jakarta

Cakratunggal Steel Mills.

1.2.3 Perumusan Masalah

Berdasarkan dengan latar belakang masalah, identifikasi dan pembatasan

masalah, maka penulis merumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah:

Apakah terdapat pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan lingkungan

kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Jakarta Cakratunggal Steel

Mills.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis memiliki tujuan sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada PT.

Jakarta Cakratunggal Steel Mills.

2. Untuk mengetahui lingkungan kerja pada PT. Jakarta Cakratunggal Steel Mills.

3. Untuk mengetahui produktivitas kerja karyawan pada PT. Jakarta Cakratunggal

Steel Mills.

Pengaruh Keselamatan dan..., Muhammad Alfianto, FEB UHAMKA, 2019 



9

4. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial keselamatan dan kesehatan kerja

(K3) terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Jakarta Cakratunggal Steel

Mills.

5. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial lingkungan kerja terhadap

produktivitas kerja karyawan PT. Jakarta Cakratunggal Steel Mills.

6. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan keselamatan dan kesehatan kerja

(K3) dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Jakarta

Cakratunggal Steel Mills.

1.4 Manfaat Penelitian

Penerapan K3 sepenuhnya menjadi tanggung jawab dari perusahaan yang

mempekerjakan dan yang mempertemukan para pekerja dengan bahaya-bahaya

kerja. Namun, tak semua perusahaan memiliki Sistem Manajemen K3 yang baik

karena beberapa alasan, salah satu alasan paling klasik adalah program K3 hanya

menambah beban biaya bagi perusahaan. Padahal program-program K3 banyak

memiliki arti penting bagi perusahaan itu sendiri jika perusahaan tersebut mau

untuk menganalisis arti penting keselamatan kerja lebih dalam. Adapun manfaat

penelitian ini diharapkan akan memberikan kegunaan sebagai berikut:

1. Bagi Akademik

Dapat digunakan sebagai bahan untuk meningkatkan ilmu pengetahuan serta

kesadaran dan kepedulian kepada peneliti selanjutnya tentang seberapa

penting keselamatan dan kesehatan (K3) dan lingkungan kerja dalam suatu

perusahaan dan memperluas jaringan dan kerja sama pada instansi lain dan
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memberikan bekal yang maksimal bagi lulusan Fakultas Ekonomi dan Bisnis

UHAMKA.

2. Bagi Mahasiswa

Sebagai aplikasi antara teori yang diperoleh semasa perkuliahan dengan

praktek nyata dalam perusahaan dan untuk menambah ilmu pengetahuan.

3. Bagi Praktisi

Sebagai masukan yang dapat digunakan oleh perusahaan dalam

menyempurnakan pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan

lingkungan kerja dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan serta

dijadikan pertimbangan bagi perusahaan dalam mengambil keputusan

khususnya mengenai keselamatan dan kesehatan kerja karyawan.

Pengaruh Keselamatan dan..., Muhammad Alfianto, FEB UHAMKA, 2019 



115

DAFTAR PUSTAKA

Mangkunegara, Anwar Prabu. (2013). Manajemen Sumber Daya Manusia.

Bandung: Remaja Rosdakarya

S. Schuler, Randall, dab Susan E. Jackson. (2014). Manajemen Sumber Daya

Manusia (Menghadapi Abad Ke-21). Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama

1997

Panggabean, Sibarani Mutiara. (2012). Manajemen Sumber Daya Manusia.

Jakarta: Ghalia Indonesia

Tim Audit. (2017). Data Temuan Semester 1 PT. JCSM. Jakarta: Biro Direksi

____________ (2016). Kasus Kecelakaan Kerja menurut Badan Penyelenggara

Jaminan Sosial (BPJS). Diunduh 15 Agustus 2018.

www.bpjsketenagakerjaan.go.id

M. Irzal, M.Kes.,. (2016) Dasar-dasar Kesehatan dan Keselamatan Kerja.

Jakarta: PT. Rineka Cipta

Sedarmayanti. (2009) Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja. Bandung:

Mandar Maju

Tim Penyusun. (2014). Pedoman Penyusunan Skripsi. Jakarta: Feb Uhamka.

Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:

Alfabeta

Imam Ghozali. (2013). Aplikasi Analisis Multivariative dengan program IBM

SPSS 21. Update PLS Regresi. Semarang: Badan Penerbit Universitas

Diponogoro

I Komang Ardana. (2102). Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta:

Graha Ilmu

____________ (2007). OHSAS 18001: 2007. Diunduh 21 Mei 2018.

www.qmicertification.co.id

____________ (2007). ISO 14001: 2015. Diunduh 21 Mei 2018.

www.qmicertification.co.id

Pengaruh Keselamatan dan..., Muhammad Alfianto, FEB UHAMKA, 2019 



116

____________ (2007). ISO 9001: 2008. Diunduh 21 Mei 2018.

www.qmicertification.co.id

Andi Maddeppungeng, Irma Suryani, Dwi Novi Setiawati, Asep Rudiyanto.

(2017). Studi Lingkungan Kerja dan Kesehatan Keselamatan Kerja

terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Perusahaan Konstruksi dalam

Lingkup Dinas Cipta Karya, Bina Marga, dan Sumber Daya Air Provinsi

Banten. Banten: Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

Feybe V. Paladio, Bernhard Tewal, Irvan Trang. (2017). Keselamatan dan

Kesehatan Kerja, Iklim Kerja dan Pengaruhnya terhadap Produktivitas

Karyawan pada Bagian Pembagian Pembangkitan PT. PLN (Persero)

Wilayah Suluttenggo. Sulutenggo: Universitas Sam Ratulangi

Jumanto, Ade Parlaungan Nasution. (2017). Pengaruh Keselamatan dan

Kesehatan Kerja (K3), Kedisiplinan dan Pengawasan Kerja terhadap

Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Seksi Cutting Crimping di PT.

Sumitomo Wiring Systems Batam Indonesia. Batam: Universitas Riau

Kepulauan

Nikita Kinanti, Fetty Poerwita Sary. (2015). Pengaruh Keselamatan Kerja

terhadap Produktivitas Karyawan Pabrik Cold Rolling Mill PT. Krakatau

Steel (Persero) Tbk. Jakarta: Universitas Telkom

Faizal Ramadhan. (2017). Pengaruh Kompensasi, Lingkungan Kerja, K3 terhadap

Produktivitas Kerja Karyawan PT. Envesal Putera Megatranding.

Surabaya: Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia

Yankson Esi. (2012). Pengaruh Standar Kesehatan dan Keselamatan terhadap

Produktivitas di Ghana Rubber Estates Limited. Ghana: Ghana Rubber

Estates Limited

Abdul Ghafoor Awan. (2015). Dampak Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas

Karyawan: Studi Kasus Bank dan Perusahaan Asuransi di Pakistan.

Pakistan: Institute of Southren Punjab-Multan-Pakistan

Edy Sutrisno. (2011). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Kencana

Pengaruh Keselamatan dan..., Muhammad Alfianto, FEB UHAMKA, 2019 


	Judul

	Lembar Persetujuan 

	Lembar Pengesahan 

	Abstrak 

	Daftar Isi

	Daftar Tabel 

	Daftar Lampiran 

	Bab I 

	Daftar Pustaka 




